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Epidemolog UI: Kurva Covid-19 Bisa Turun asal PSBB Diperketat. Gugus Tugas: Kurva Corona Bisa Landai Kalau Kita Hidup
Sehat-Tak Menularkan. Istana: Mal dan Sekolah Dibuka jika Tak Ada Kasus Baru Covid-19. 

https://nasional.tempo.co/read/1340238/epidemolog-ui-kurva-covid-19-bisa-turun-asal-psbb-diperketat


BAGAIMANA MATEMATIKAWAN HARUS MENJAWAB

• Kapan puncak pandemic dilewati

• Kapan pandemik berakhir

• Bagaimana mengukur dampak PSBB

• Berapa target jumlah test PCR

• Penggunaan Terminologi matematika yang benar dan mudah
dipahami masyarakat awam

• Matematikawan di tiap wilayah ikut berkontribusi



DATA COVID-19
KUMULATIF

Data Jumlah kasus/penderita per hari ?



KASUS JAKARTA

Total Populasi
10 juta

𝑅0 = 𝑎/𝛾
a= laju infeksi baru
per individu
𝛾=1/perioda infeksi
Jika a lebih kecil
puncak infeksi
menurun dan 
bergeser kekanan
(selama 𝑅0>1)

Tanpa Intervensi



KETERSEDIAAN DATA & PEMAHAMAN TERMINOLOGI

Kasus baru harian

Data yg ada di media
- Data kumulatif
- Data kasus harian
Simulasi model matematika dapat
menampilkan
- Jumlah kasus positif tiap waktu

(Lebih penting, tidak ada di media)
- Waktu akhir transmisi

Akhir transmisi adalah saat tidak ada lagi
transmisi dari penderita (positif) ke sehat. 
Setelah akhir transmisi, yang terjadi hanya
transisi dari PDP ke Positif



MODEL SEIR UNTUK TRANSMISI COVID-19
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PENYEDERHANAAN
Asumsi:
- Waktu kajian relative pendek
- Populasi konstant
- Kelahiran dan kematian
relatif kecil (thd populasi) 
dalam perioda pendek, dapat
diabaikan



KAPAN TRANSMISI BERAKHIR?
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Asumsi: Tdk ada import 
cases

Kasus Kumulatif = Jlh total sembuh + Jlh terinfeksi+  Jlh meninggal
K(t)≈ I(t)+R(t) 
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KASUS WUHAN
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AKHIR TRANSMISI COVID-19

Italy

Germany
France

Belgium

S Korea
Denmark

Australia

China

Italy Coral 210,337 75

Belgium Violet 50,423 73

Denmark Orange 10,325 65

France Green 166,214 64

Germany Tan 160,108 62

S Korea Blue 10,252 59

China Red 83 52

Australia Brown 6,619 50



SIMULASI KASUS COVID-19 INDONESIA



SIMULASI KASUS JAKARTA



KASUS SINGAPORE

Adanya new cluster dlm
jumlah besar di bln April 
berdampak pada 
penundaan akhir
transmisi



ESTIMASI LAJU INFEKSI

• Basic Reproductive Number 𝑅0 adalah indicator keendemikan di awal
transmisi

• Pada awal kejadian, transmisi diasumsikan masih eksponensial

• Θ kita estimasi melalui fitting pada data awal kumulatif



ESTIMASI PARAMETER INFEKSI 
KASUS WUHAN, DIAMOND PRINCES & JAKARTA CLUSTER



EFEK PSBB & PCR THD TRANSMISI

• Implementasi PSBB sifatnya local/kewilayahan

• PSBB dgn physical distancing dapat dimaknai (dalam kaitan dengan
model) sebagai pemisahan/proteksi sebagian penduduk dari
kontak/transmisi. Dalam prakteknya, porsi penduduk yg patuh PSBB 
meningkat secara bertahap.

• PCR Testing berkorespondensi dengan identifikasi new positive cases
yang diikuti dengan isolasi. 

• Persentasi jumlah test terhadap jumlah penduduk sering di pakai
sebagai indicator target capaian untuk penurunan kasus baru

• ? Dimana faktor2 tsb kita tempatkan di model?



PSBB & SEIR Model
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Asumsi: Tdk ada kasus import 
- Porsi p(t) dari S patuh PSBB, (1-p(t))S(t) 

terekspose oleh kontak infeksi
- Porsi q(t) dari I(t) teridentifikasi dari

testing PCR dan diisolasi, (1-q(t))I(t) 
- 𝑎 𝑡 = 𝑎0(1 − 𝑝 𝑡 )(1 − 𝑞 𝑡 )





SIMULASI PSBB DENGAN PENINGKATAN KEPATUHAN 10 
%, DENGAN PENINGKATAN ISOLASI 5% & 10% (per hari)

hari hari

Peningkatan kepatuhan PSBB 10% + 
Peningkatan isolasi 5% per hari

Peningkatan kepatuhan PSBB 10% + 
Peningkatan isolasi 10% per hari



Joint Publications

• Communication in Biomathematical: Call for publications, Vol 3 No1 
didedikasikan untuk topik Covid-19

• Tersedia data Covid-19 banyak sekali

• Kami mengundang rekan2 untuk joint publications 
- Dengan data lengkap world-wide
- Dengan data lengkap Indonesia

TERIMA KASIH ATAS PERHATIANNYA
• Nuning Nuraini, Kamal Khairudin, Mochamad Apri: Modeling Simulation of COVID-19 in Indonesia based on Early Endemic Data, 

COMMUN. BIOMATH. SCI., VOL. 3, NO. 1, 2020, PP. 1-8
• Edy Soewono: On the analysis of Covid-19 transmission in Wuhan, Diamond Princess and Jakarta-cluster, COMMUN. BIOMATH. 

SCI., VOL. 3, NO. 1, 2020, PP. 9-18
• Meksianis Z. Ndii, Panji Hadisoemarto, Dwi Agustian, Asep K. Supriatna: An analysis of Covid-19 transmission in Indonesia and 

Saudi Arabia


